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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi muda yang memiliki kemampuan potensi dan 

kecerdasan emosional yang tinggi serta menguasai berbagai macam 

keterampilan yang mantap. Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur 

untuk kelancaran dan kemajuan suatu pembangunan, maka dari itu proses 

pembangunan yang sedang berlangsung dinegeri kita ini harus pula disertai 

dengan pembangunan dibidang pendidikan.
1
 Sebagaimana yang telah 

digariskan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa. akibat belajar 

perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu  akibat proses belajar tidaklah 

tunggal. Setiap proses belajar mengajar  mempengaruhi perubahan perilaku 
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pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan 

terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan. 
3
 

Penggunaan strategi pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, agar hasil belajar tinggi, 

termasuk pada mata pelajaran IPS. Oleh sebab itu, pelajaran IPS harus 

diajarkan dengan cara yang menyenangkan dan berbasis kepada kelas sehingga 

siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar, maka apabila 

pelajaran IPS diajarkan dengan cara yang menyenangkan akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam  pembelajaran. 

IPS dapat diartikan dengan “penelaahan atau kajian tentang 

masyarakat”. Dalam mengkaji masyarakat, guru dapat melakukan kajian dari 

berbagai perspektif sosial seperti kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, 

ekonomi, sosiologi, antropologi, politik pemerintahan, dan aspek psikologi 

sosial yang disederhanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4
 

Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 033 Kualu Nenas Kecamatan 

Tambang cara guru menyampaikan materi ajar masih terpaku pada buku 

pelajaran yang digunakan dan siswa  hanya menerima apa yang disampaikan 

oleh guru, sehingga siswa dalam proses pembelajaran hanya pasif dan sulit 

dalam menerima materi yang disampaikan serta keterampilan siswa dalam 

berinteraksi sosial masih kurang. 
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Berdasarkan wawancara dan dokumentasi yang telah penulis lakukan 

di Sekolah Dasar Negeri 033 Kualu Nenas Kecamatan Tambang di kelas IV 

yang berjumlah 19 orang siswa yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 7 orang 

perempuan. Ternyata masih dijumpai beberapa gejala-gejala yang 

mengindikasikan  rendahnya hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran 

IPS, diantaranya: 

1. Dari nilai ketuntasan yang ditetapkan guru bidang studi yaitu 70, maka 

pada kelas IV dari jumlah siswa sebanyak 19 orang, terdapat 8 orang siswa 

yang mendapatkan nilai hasil belajar di atas KKM atau sebesar 42%, 

sedangkan sisanya 11 orang atau sebesar 58% masih di bawah KKM yang 

ditentukan. 

2. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru di 

kelas, hal ini terlihat bahwa lebih dari 50% siswa memiliki nilai tugas yang 

rendah. 

Dari gejala-gejala tersebut di atas, terlihat bahwa hasil belajar siswa 

belum optimal, khususnya pada mata pelajaran IPS. Hal ini berkemungkinan 

dipengaruhi oleh cara mengajar guru yang kurang menarik perhatian siswa 

sehingga hasil belajar siswa pun rendah. Upaya yang sudah guru lakukan 

adalah dengan mencari suatu alternatif atau cara yaitu menggunakan beberapa 

metode pembelajaran seperti, metode ceramah, dan tanya jawab, tetapi 

dianggap belum maksimal dan terkesan monoton. Oleh karenanya, pada 

penelitian ini penulis bermaksud melaksanakan strategi pembelajaran yang 

baru dan belum pernah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 033 Kualu 

Nenas Kecamatan Tambang yaitu melalui strategi pembelajaran tabel “T” 

pada mata pelajaran IPS. 
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Salah satu alasan kenapa memilih strategi tabel “T” yaitu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa agar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

sesuai dengan ketuntasan yang ingin dicapai yaitu 70, kemudian untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih aktif dalam bertanya dan lebih 

giat belajar. Guru mempunyai fungsi dan peran yang strategis dalam 

pendidikan. Pendidikan tidak akan berarti apa-apa tanpa adanya seorang guru. 

Guru menempati peranan kunci dalam mengelola pembelajaran. Peranan kunci 

ini dapat diemban apabila seorang pendidik tersebut memiliki kompetensi-

kompetensi yang baik dalam dirinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan strategi pembelajaran tabel 

“T” untuk kemampuan sosial adalah salah satu strategi yang cukup variatif 

dan juga dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran IPS. Dari gejala yang 

ditemukan di lapangan penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul:“Penerapan Strategi Tabel “T” Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 033 Kualu Nenas Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar ”. 
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B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman maka penulis menegaskan 

beberapa istilah berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Strategi tabel “T” 

Strategi tabel “T” merupakan cara untuk mengidentifikasi sifat-

sifat nyata yang menunjang perkembangan kemampuan kerjasama sosial 

siswa.
5
 

2. Hasil belajar 

Hasil Belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar
6
. Bentuk dari hasil belajar ini adalah nilai yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti evaluasi atau tes yang diberikan oleh guru dan 

siswa memperoleh nilai ketuntasan minimal yaitu 70. 

C. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan  permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah penerapan 

strategi pembelajaran tabel “T” dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 033 

Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Menerapan strategi pembelajaran tabel “T” untuk meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
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Sekolah  Dasar Negeri 033  Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar. 

2.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Bagi siswa, strategi pembelajaran tabel “T” merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

b. Bagi guru, strategi pembelajaran tabel “T” dapat dijadikan salah satu 

alternatif strategi pembelajaran siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

033 Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

c. Bagi sekolah, merupakan bahan masukan dalam rangka memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya, 

dan mata pelajaran lain umumnya di Sekolah Dasar Negeri 033 Kualu 

Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

d. Bagi peneliti dijadikan sebagai syarat penyelesaian studi S1. 


